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	ABSTRAK 
	
	A R T I C L E   I N F O

	Penelitian ini membahas strategi bersaing yang diterapkan oleh UMKM Sempol Ikan milik Ibu Ayu Anika Putri yang berlokasi di kawasan Tepi Laut, Tanjungpinang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi bersaing yang dilakukan dalam menghadapi kompetisi kuliner modern seperti dimsum dan jajanan kekinian yang semakin diminati anak muda. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha ini memiliki kekuatan pada cita rasa khas, harga terjangkau, dan lokasi strategis. Tantangan yang dihadapi meliputi fluktuasi harga bahan baku, persaingan ketat, dan belum optimalnya pemanfaatan media digital. Berdasarkan analisis PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors, strategi yang direkomendasikan meliputi inovasi produk, peningkatan promosi digital, serta kerja sama dengan pemasok agar usaha tetap stabil dan kompetitif.
Kata kunci: UMKM; sempol ikan; PESTEL; Porter’s Five Forces; Key Success Factors.
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	ABSTRACT 
	
	A R T I C L E   I N F O

	This study examines the competitive strategies applied by the MSME Sempol Ikan, owned by Mrs. Ayu Anika Putri, located in the Tepi Laut area, Tanjungpinang. The purpose of this research is to identify the competitive strategies implemented to face modern culinary competition, such as dim sum and trendy snacks that are increasingly favored by young people. This research employs a qualitative descriptive method with data collection techniques through interviews, observations, and documentation. The results indicate that the business has strengths in its distinctive taste, affordable prices, and strategic location. Challenges faced include fluctuations in raw material prices, intense competition, and underutilization of digital media. Based on PESTEL analysis, Porter’s Five Forces, and Key Success Factors, the recommended strategies include product innovation, enhanced digital promotion, and collaboration with suppliers to maintain business stability and competitiveness.
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1. Pendahuluan
	Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan komponen penting dalam perekonomian Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini mencapai 64,2 juta, dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07%, atau 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan untuk menyerap hingga 97% dari total tenaga kerja yang tersedia dan hingga 60,4% dari seluruh investasi. Namun, jumlah UMKM saat ini di Indonesia juga tidak terlepas dari tantangan yang ada. Pemerintah telah melaksanakan berbagai program untuk memberikan dukungan kepada UMKM, termasuk Digitalisasi Pemasaran UMKM dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) (K. K. B. P. R. Indonesia, 2021).
	Bisnis yang mengandung Perekonomian Indonesia. Sebagai hasilnya, UMKM akan meningkatkan devisa nasional melalui pajak usaha dan menyediakan peluang kerja baru (Rudjito, 2003). UMKM telah lama diakui sebagai bagian penting dari kehidupan ekonomi Indonesia dan telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi yang lebih substansial, produktivitas, dan pendapatan. Memahami bagaimana UMKM mendukung pertumbuhan ekonomi dapat membantu menciptakan kebijakan yang lebih baik untuk membantu sektor ini mencapai potensi penuhnya. Oleh karena itu, diharapkan dengan memahami UMKM, seseorang dapat mengidentifikasi permasalahan yang mungkin dihadapi UMKM dan mencari jalan yang tepat untuk mengatasinya. Pembahasan ini juga membahas kondisi ekonomi dan pertumbuhan UMKM di Indonesia dari waktu ke waktu, yang kemudian dapat membantu negara mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan bagi seluruh rakyat Indonesia.
	Terdapat kriteria untuk mendefinisikan UMKM berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 yang terkait dengan UMKM. Usaha mikro mengacu pada kegiatan ekonomi produktif yang dimiliki oleh individu atau organisasi bisnis yang memenuhi persyaratan yang tercantum dalam perjanjian ini. Di sisi lain, usaha kecil adalah kegiatan ekonomi produktif yang mandiri dan dilakukan oleh individu atau entitas bisnis yang bukan merupakan usaha kecil atau besar, yang memenuhi persyaratan yang dinyatakan dalam perjanjian tersebut.  
Usaha menengah adalah jenis kegiatan ekonomi produktif yang mandiri, mampu berdiri sendiri, dan dilakukan oleh individu atau entitas bisnis yang bukan bagian dari usaha yang lebih besar atau lebih kecil, dengan kekayaan atau hasil tahunan sesuai dengan ketentuan usaha tersebut.
	Meskipun memberikan kontribusi yang signifikan, UMKM tetap menghadapi tantangan serius. Salah satu kelompok terbesar masyarakat dengan kondisi ekonomi rendah adalah masyarakat umum, yang mencakup usaha kecil, lima, atau usaha asongan (Rizky, 2019). Ada beberapa masalah yang sering muncul pada UMKM, termasuk rendahnya modal, rendahnya kualitas sumber daya manusia, rendahnya kemampuan teknologi, pemasaran yang kurang baik, dan efisiensi bisnis yang rendah. Pandemi COVID-19 secara bertahap memperburuk situasi. Menurut Pardian et al. (2024), UMKM tradisional menghadapi tantangan seperti distribusi bahan baku, kas yang sulit digunakan, dan banyaknya permintaan. Untuk mendukung UMKM, pemerintah kemudian melaksanakan banyak program, seperti larangan tunai langsung, pengurangan tarif pajak final PP46 dari 1% menjadi 0,5%, dan Bantuan Tunai bagi Pedagang Kaki Lima, Warung, dan Nelayan (Kemenkop UKM, 2021).  
	Salah satu sektor UMKM yang berkembang pesat adalah bidang kuliner. Bisnis kuliner cenderung dinamis karena mengikuti perubahan selera konsumen. Produk yang sederhana sekalipun dapat menjadi tren baru apabila sesuai dengan preferensi pasar. Contoh nyatanya adalah Sempol Ikan Ibu Ayu Anika Putri yang berhasil menarik perhatian konsumen, terutama kalangan anak muda, karena cita rasanya gurih, harganya sangat terjangkau yakni hanya Rp1.000 per tusuk, dan mudah ditemukan di pusat keramaian, salah satunya di TPL Tanjungpinang. Berdasarkan hasil wawancara pada 19 September 2025 pukul 20.00 WIB, Ibu Ayu Anika Putri menjelaskan bahwa ide awal usaha muncul dari keinginan untuk membuat camilan sederhana berbahan dasar ikan yang bisa dinikmati semua kalangan. Ia juga menyampaikan bahwa penjualan meningkat setiap akhir pekan karena ramainya pengunjung di kawasan tersebut. 
	Namun, popularitas tidak lepas dari tantangan. UMKM kuliner seperti Sempol Ikan Ibu Ayu Anika Putri tetap menghadapi hambatan berupa fluktuasi harga bahan baku (ikan, tepung, dan bumbu), persaingan ketat dengan jajanan sejenis, perubahan tren makanan cepat saji, serta kompetitor yang menjual produk serupa. Oleh karena itu diperlukan analisis mendalam menggunakan kerangka PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors (KSF) untuk memahami posisi usaha dan merumuskan strategi yang tepat. Dengan demikian, UMKM Sempol Ikan Ibu Ayu Anika Putri di Tanjungpinang dapat meningkatkan daya saing sekaligus menjaga keberlangsungan bisnis di tengah dinamika pasar.
	Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan masalah utama: (1) Faktor internal dan eksternal apa saja yang mempengaruhi UMKM kuliner Sempol Ikan di Tepi Laut Tanjungpinang? (2) Bagaimana hasil analisis PESTEL, Porter’s Five Forces, dan KSF terhadap daya saing UMKM Sempol Ikan? (3) Strategi bersaing apa yang dapat dirumuskan agar UMKM Sempol Ikan mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan kuliner?. Sejalan dengan rumusan tersebut, tujuan penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi UMKM Sempol Ikan. (2) Menganalis daya saing UMKM Sempol Ikan melalui PESTEL, Porter’s Five Forces, dan KSF. (3) Merumuskan strategi bersaing yang tepat untuk meningkatkan daya saing dan keberlangsungan UMKM Sempol Ikan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam kajian strategi bersaing pada sektor UMKM kuliner serta bagi praktis menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan strategi bertahan di tengah persaingan bisnis kuliner modern dan manfaat bagi mahasiswa bisa menjadi referensi atau bahan ajar mahasiswa yang ingin memahami strategi bisnis UMKM secara nyata.
2. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2019), penelitian deskriptif kualitatif bertujuan memahami secara meyeluruh fenomena yang dialami oleh subjek penelitian dengan menggambarkannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa sesuai konteks yang alami. Sementara itu, Moleong (2017) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada upaya memahami makna dibalik tindakan, pengalaman, serta interaksi manusia secara mendalam. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti dapat mempelajari informasi secara mendalam dari pemilik usaha atau pelanggan mengenai strategi, taktik, dan tantangan yang diterapkan. Metode ini juga memungkinkan peneliti untuk memeriksa faktor eksternal (PESTEL), tingkat persaingan (Porter's Five Forces), dan faktor kunci keberhasilan (Key Success Factors) secara lebih menyeluruh.  
Objek Penelitian UMKM kuliner Sempol Ikan Ibu Ayu Anika Putri, yang terletak di Tepi Laut, Tanjungpinang, Pemilihan objek penelitian ini. Usaha ini merupakan hasil dari tingginya popularitasnya di kalangan masyarakat umum dan harga yang kompetitif. Namun, usaha ini juga menghadapi tantangan, seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan perilaku konsumen, dan persaingan dari pedagang lain dengan produk serupa.
Data Primer, yang merupakan hasil pengamatan diam-diam di lokasi kuliner serta percakapan dengan pemilik dan beberapa pelanggan, membentuk sumber data untuk penelitian ini. data kedua berasal dari buku, jurnal, artikel online, dan ringkasan internet yang membahas UMKM, PESTEL, Lima Kekuatan Porter, dan Faktor Kunci Keberhasilan.
Metode pengumpulan data dikumpulkan melalui wawancara pada pemilik usaha yang mengacu pada PESTEL, KSF, dan Five Forces. Selain itu dilakukan dengan Observasi untuk mengamati aktivitas bisnis secara diamdiam, mulai dari proses produksi hingga penjualan serta interaksi dengan pembeli.
Analisis data dilakukan dengan menyusun informasi berdasarkan tiga kerangka utama, yaitu PESTEL digunakan untuk mengidentifikasi faktor eksternal (politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum).Porter's Five Forces digunakan untuk menentukan tingkat persaingan melalui analisis pengembangan produk baru, kualitas karyawan dan pemasok, serta persaingan industri.Key Success Factors (KSF) adalah faktor kunci keberhasilan bagi UMKM, seperti kualitas produk, menu inovatif, lokasi strategis, harga yang kompetitif, dan promosi yang efektif.
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3. Hasil Dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, Ibu Ayu Anika Putri, pada tanggal 19 September 2025 pukul 20.00 WIB, diketahui bahwa ide awal usaha Sempol Ikan muncul dari keinginan untuk menciptakan camilan sederhana berbahan dasar ikan yang bisa dinikmati oleh semua kalangan. Usaha ini mulai dikenal masyarakat karena cita rasanya yang khas, harga yang sangat terjangkau, dan lokasi jual yang strategis di kawasan Tepi Laut, Tanjungpinang. 
Namun, dalam pengelolaannya, usaha ini masih menghadapi berbagai tantangan seperti fluktuasi harga bahan baku, persaingan dengan produk kuliner modern seperti dimsum dan sosis bakar, serta keterbatasan dalam promosi digital.
A. Analisis Faktor Eksternal Menggunakan PESTEL
a. Faktor Politik
Dukungan pemerintah terhadap UMKM cukup baik melalui program seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan pelatihan kewirausahaan.
b. Faktor Ekonomi
Kenaikan harga bahan baku seperti ikan dan tepung berpengaruh pada biaya produksi.
c. Faktor Sosial
Konsumen cenderung tertarik pada makanan kekinian, sehingga perlu inovasi agar tetap diminati.
d. Faktor Teknologi
Pemanfaatan media sosial masih rendah, padahal bisa menjadi sarana promosi yang 
efektif.
e. faktor Lingkungan 
Usaha ini memperhatikan kebersihan area jual untuk menjaga kepercayaan pelanggan.
f. Faktor Legal
Tidak ada kendala perizinan karena usaha ini berskala kecil dan beroperasi sesuai aturan lokal.
B. Analisis Porter's Five Forces
a. Ancaman Pendatang Baru (Threat of New Entrants)
Tinggi, karena banyak pelaku usaha kuliner baru yang muncul dengan modal
b. Kekuatan Tawar-Menawar Pemasok (Bargaining Power of Suppliers)
Cukup tinggi karena bahan baku ikan dan tepung terigu mengalami kenaikan harga.
c. Kekuatan Tawar-Menawar Pembeli (Bargaining Power of Buyers)
Tinggi, pelanggan mudah beralih ke jajanan lain jika harga atau rasa tidak sesuai.
d. Ancaman Produk Substitusi (Threat of Substitute Products)
Ada, seperti sosis bakar dan dimsum yang lebih modern kekinian.
e. Intensitas Persaingan Antar Kompetitor (Rivalry Among Existing Competitors)
Ketat, karena banyak pedagang dikawasan yang sama.
C.  Key Success Factors (KSF)
Keberhasilan Sempol Ikan dipengaruhi oleh rasa khas yang gurih, harga yang terjangkau, pelayanan cepat, dan lokasi yang strategi. Namun, perlu peningkatan pada aspek promosi digital agar usaha dapat menjangkau konsumen lebih luas.
   D. 	Strategi yang Direkomendasikan
a. Inovasi Produk
Menambah varian rasa atau bentuk agar tetap menarik bagi anak muda.
b. Digital Marketing
Aktif mempromosikan produk melalui media sosial seperti Instgram dan Tiktok.
c. Kemitraan dengan Pemasok
Menjalin kerja sama jangka panjang agar harga bahan baku lebih stabil.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, UMKM Sempol Ikan milik Ibu Ayu Anika Putri memiliki beberapa keunggulan yang membuat usaha tetap bertahan, yaitu cita rasa khas yang disukai konsumen, harga yang terjangkau, dan lokasi jual yang strategis. Meski begitu, usaha ini juga menghadapi tantangan seperti fluktuasi harga bahan baku, persaingan dengan jajanan kekinian, dan kurang optimalnya promosi melalui media digital. Analisis PESTEL, Porter’s Five Forces, dan Key Success Factors menunjukkan bahwa dengan strategi yang tepat, UMKM ini tetap bisa bersaing dan berkembang di pasar kuliner lokal. 
Berdasarkan temuan penelitian tersebut, terdapat beberapa saran strategis yang dikemukakan bagi berbagai pemangku kepentingan. Pertama Promosi Digital Mulai aktif menggunakan media sosial seperti Instagram atau TikTok untuk mengenalkan produk lebih luas. Kedua juga Inovasi Produk Menambahkan variasi rasa atau menu baru agar tetap menarik bagi konsumen, terutama anak muda. Ketiga Kerja Sama dengan Pemasok Membuat kesepakatan jangka panjang dengan pemasok bahan baku agar harga lebih stabil dan pasokan lebih terjamin. Teakhir Pengelolaan Keuangan Sederhana Mencatat pengeluaran dan pemasukan agar mudah memantau keuntungan dan biaya produksi.
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